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Penelitian ini membahas perkembangan rancang bangun Bendung Katulampa yang ada di Buitenzorg pada
1910 hingga 1912. Sebelum tahun 1911, Bendung Katulampa dibangun dari bahan yang mudah rusak,
sehingga Departemen BOW (Burgerlijke Openbare Werken) kerap melakukan perbaikan terhadap bangunan
bendung. Pada 1905 hingga 1910, departemen BOW melakukan perbaikan menggunakan usulan dari Ir. P.L.
van Blanken dan Ir. van Rossum yang memperkuat struktur bendung dengan keranjang besi yang diperkuat
dengan bebatuan. Meskipun sudah diperkuat, bendung kembali rusak padatahun 1910. Ir. Herman van
Breen kemudian mengusulkan pembangunan Bendung K atulampa yang baru dengan menggunakan
campuran batu dan semen atau beton yang dilengkapi dengan pintu air untuk mengatur aliran Sungai
Ciliwung. Setelah disetujui oleh pemerintah, Departemen BOW memulai pembangunan dengan dana 66.200
gulden yang dikerjakan pada April 1911 hingga Oktober 1912. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini adalah mengapa Pemerintah Hindia Belanda kemudian memutuskan untuk membangun ulang Bendung
Katulampa. Dari permasalahan tersebut muncul beberapa pertanyaan penting yang digjukan, yaitu apa
faktor-faktor yang membuat Bendung Katulampa dibangun ulang oleh Departemen BOW? dan bagaimana
perkembangan rancang bangun Bendung Katulampa? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, digunakan
metode sgiarah. Dari hasil analisis, Bendung Katulampa yang baru dibangun karena kenaikan debit air
Sungal Ciliwung dan bahan bendung yang tidak dapat bertahan lama. Bahan awal yang menggunakan
keranjang dan bebatuan kemudian berkembang dan digantikan dengan beton.

...... This research discusses the design development of the Katulampa Weir in Buitenzorg from 1910 to
1912. Before 1911, the Katulampa Weir was built from materials that were easily damaged, so the BOW
Department (Burgerlijke Openbare Werken) often made repairs to the weir building. In 1905 to 1910, the
BOW department made improvements using design from Ir. P.L. van Blanken and Ir. van Rossum by
strengthening the welr structure with iron baskets reinforced with rocks. Even though it had been
strengthened, the weir was damaged again in 1910. Ir. Herman van Breen then suggested that the new
Katulampa Welir built using a mixture of stone and cement or concrete equipped with a sluice to regulate the
flow of the Ciliwung River. After being approved by the government, the BOW Department started
construction with funds of 66,200 guilders which was carried out from April 1911 to October 1912. The
problem discussed in this research is to know why the Dutch East Indies Government decide to rebuild the
Katulampa Weir. From these problems a number of important questions emerged, namely what were the
factors that caused the Katulampa Weir to be rebuilt by the BOW Department? and how is the devel opment
of the Katulampa Weir? To answer this question, the historical method is used. From the results of the
analysis, the newly built Katulampa Weir was due to an increase in the water discharge of the Ciliwung
River and the materials of the weir could not last long. Theinitial material that used baskets and rocks then
developed and was replaced with concrete.
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